
 

Jurnal Citra Pendidikan  

(JCP) 
http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jcp/i
ndex 

Volume 3 Nomor  2 Tahun 2023 
ISSN 2775-1589 

Hal.904-913 
 

 

DOI: https://doi.org/10.38048/jcp.v3i2.1046 Jurnal Citra Pendidikan (JCP) ||  904 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ANSAMBEL PIANIKA BERBASIS 
SIGHT READING NOTASI BALOK  KELAS VIII 

SMPS ST. AGUSTINUS LANGA 
 

Maria Ermelinda Bue1), Florentianus Dopo2), Ferdinandus Bate Dopo3)  

 
Program Studi Pendidikan Musik 

STKIP Citra Bakti  

ermelindabue24@gmail.com  1) dopoflorentianus@gmail.com  2) ferdinbate@gmail.com 3) 

 
 
Abstrak  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya bahan ajar yang 
memepelajari tentang notasi balok pada pembelajaran ansambel dan 
peserta didik yang tidak memahami notasi balok. Berdasarkan hal 
tersebut penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prodak bahan ajar 
berupa modul ansambel pianika berbasis sight reading notasi balok 
dengan menguji kevalidan dan pengembangan ini menggunakan model 
ADDIE. Tahapan dalam penelitian ini meliputi Analyze (analisis), Design 
(desain), Development (pengembangan) dan Evaluation (evaluasi). Hasil 
penelitian berdasarkan penilaian validator ahli materi 89%, ahli bahasa 
Indonesia 94%,ahli desain pembelajaran90%,dan ahli media 89% 
sehingga produk bahan ajar modul tersebut mencapai criteria sangat 
valid dan layak untuk di gunakan. Sedangkan hasil uji coba kepeserta 
didik sebagai calon pengguna produk mendapatkan nilai 89% dengan 
criteria sangat valid sehingga modul tersebut layak untuk digunakan oleh 
peserta didik. 

Abstract 
This reeacrh is motivated by the lack of teaching materials that study 
block notation in ensemble learning and students who do not understand 
block notation. Based on this, this study aims to produce teaching 
material products in the form of a piano ensemble module based on 
sight reading beam notation by testing the validity and development of 
this using the ADDIE model. This stages in this study include analysis, 
design, development, and evaluation. The results of the research are 
based on the validator’s assessment of material experts 89%, 
Indonesian language experts 94%,  learning design experts 90%, and 
media experts 89%, so that the module teaching material products meet 
the criteria very valid and feasible to use. While the results of trials on 
students as potential users of the product get a score of 89% with very 
valid criteria so that the module is feasible for students to use. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran seni budaya (seni musik) di tingkat SMP pada kelas VIII terlebih khusus 

pada materi tentang ansambel sejenis merupakan materi penting dimana di dalamnya 

terdapat dasar-dasar musik yang harus dikuasai oleh peserta didik. Ansambel musik adalah 

sajian musik yang dilakukan secara bersama- sama dengan menggunakan satu alat musik 

atau beberapa alat musik. Adapun hakikat pembelajaran menurut UUSPN No. 20 

tahun 2003 yakni proses interaksi pendidik dan peserta didik dan sumber belajar  

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran adalah proses kegiatan belajar maupun mengajar tentang 

serangkaian materi mata pelajaran, untuk mengetahui konsep konsep tentang ilmu 

pengetahuan yang harus dipahami oleh peserta didik.Ansambel terdiri atas 2 yaitu 

ansambel campuran dan ansambel sejenis. Ansambel campuran adalah sajiann musik yang 

dimainkan dengan lebih dari satu jenis alat musik, misalnya di dalam sajian musik ansambel 

tersebut ada kolaborasi antar alat musik gitar,pianika, dan rekorder. Sedangkan ansambel 

sejenis adalah sajian musik yang dimainkan dengan hanya satu jenis alat musik saja 

misalnya ansambel gitar. Pembelajaran seni budaya (seni musik) di tingkat SMP pada kelas 

VIII terlebih khusus pada materi tentang ansambel sejenis merupakan materi penting 

dimana di dalamnya terdapat dasar-dasar musik yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Ansambel musik adalah sajian musik yang dilakukan secara bersama- sama dengan 

menggunakan satu alat musik atau beberapa alat musik. Ansambel terdiri atas 2 yaitu 

ansambel campuran dan ansambel sejenis. Ansambel campuran adalah sajiann musik yang 

dimainkan dengan lebih dari satu jenis alat musik, misalnya di dalam sajian musik ansambel 

tersebut ada kolaborasi antar alat musik gitar,pianika, dan rekorder. Sedangkan ansambel 

sejenis adalah sajian musik yang dimainkan dengan hanya satu jenis alat musik saja 

misalnya ansambel gitar. 

 Pada mata pelajaran seni budaya (seni musik) terlebih kusus pada materi tentang 

ansambel sejenis termuat partitur lagu sederhana menggunakan notasi balok. Notasi balok 

merupakan dasar dimana semua orang dapat bermusik pada umumnya. Berdasarkan 

pengalaman praktek mengajar  di SMPS St. Agustinus Langa pada materi tentang ansambel 

sejenis (pianika) penulis menemukan bahwa sebagian besar peserta didik tidak memahami 

dan bahkan tidak dapat membaca notasi balok dengan baik. Hal ini di sebabkan oleh 

peserta didik yang masih menggunakan metode menghafal dalam membaca notasi balok 

dengan  memainkan ansambel pianika dan  ketidaktersediaan bahan ajar yang membahas 

tentang dasar-dasar notasi balok. 

Notasi merupakan tulisan musik berupa lambang.Notasi music dibagi menjadi dua yaitu 

notasi balok dan notasi angka. Notasi angka hanya digunakan di Indonesia saja, sedangkan 

notasi balok digunakan hamper diseluruh dunia .  
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Menurut Mudjilah, (1998:4) yang menyatakan bahwa notasi music menggambarkan 

besarnya waktu dalam arah horizontal dan tinggi rendahnya nada digambarkan dalam arah 

vertikal.  Menurut Pono, (2003:299) notasi adalah lambang atau tulisan musik,sedangkan 

notasi balok adalah tulisan musik dengan mempergunakan lima garis datar guna 

menunjukan tinggi rendahnya suatu nada. Istilah not merupakan pengambilalihan bahasa 

belanda yaitu noot, sedangkan not balok adalah not-not yang di tulis bukan secara angka 

sebagaimana selazimnya yang dipelajari di indonesia sejak zaman kolonial. 

Menurut Dewi, (2012:3) bahan ajar adalah desain suatu materi atau isi pelatihan yang 

diwujudkan dalam suatu benda atau bahan yang dapat digunakan dalam proses 

pemebelajaran. Isi pendidikan tersebut dapat berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap, dan 

metode pembelajarannya. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis.  

Berdasarkan permasalahan di atas,maka penulis memandang penting untuk 

melakukan penulisan tentang ansambel pianika berbasis sigth reading notasi balok yang di 

kemas dalam bahan ajar cetak berupa modul. Bahan ajar modul adalah bahan ajar cetak 

yang memuat materi secara ringkas dan terperinci. Ada pula manfaat modul pembelajaran 

bagi peserta didik yaitu dapat membantu peserta didik agar bisa belajar secara mandiri. 

Modul yang akan dikembangankan dilengkapi dengan materi tentang dasar-dasar notasi 

balok dan ansambel musik pianika, latihan soal, dan video tutorial ansambel pianika 

berbasis sight reading notasi balok. Video tutorial juga dapat meningkatkan kemampuan 

belajar peserta didik dan mempermudah dalam memahami materi tentang notasi balok yang 

terdapat di partitur ansambel pianika. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini mengembangkan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran yang membahas tentang ansambel pianika berbasis 

sight reading notasi balok. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaliation). Penelitian ini dilakukan di 

sekolah SMPS ST.AGUSTINUS LANGA. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPS ST. AGUSTINUS LANGA, sebagai calon pengguna produk. Adapun 

metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode observasi, 

metode angket,dan metode dokumnetasi.Metode analisis data dalam penelitian ini 

digunakan untuk menghitung presentase kelayakan produk dari berbagai item. Metode 

analisis data dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Teknik Analisis Statistik Dekskriptif Kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang bersumber dari angket.  

Rumus yang digunakan adalah : 

a. Rumus untuk mengolah data yang diperoleh dari para ahli (Sugiyono, 2011:92) 
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  ∑X  
P =  X 100% 
  ∑Xi  

Keterangan : 

P   = presentase kevalidan 

∑x  = jawaban responden dalam item 

∑xi   = jumlah nilai ideal dalam satu item 

100%  = konstanta 

b. Rumus untuk mengolah data yang diperoleh dari pengguna produk 

(Sugiyono,2011 :92). 

  ∑X  
P =  X 100% 
  ∑Xi  

Keterangan : 

P   = presentase kepraktisan  

∑x  = jawaban responden dalam item 

∑xi   = jumlah nilai ideal dalam satu item 

100%  = konstanta 

2. Tabel Tingkat Validasi 

Untuk menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka ditetapkan kriteria 

sesuai tabel tingkat validitas,sebagai berikut : 

No Presentase Kategori 
1.  86% -100% Sangat Valid 
2.  71%-85% Valid 
3.  56%-70% Cukup Valid 
4.  < 55% Kurang Valid 
Produk yang dihasilkan dapat dikatakan layak apabila, minimal kriteria atau 

kategori kelayakan produk mencapai kriteria valid.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah berupa bahan ajar cetak modul 

ansambel pianika berbasis sight reading notasi balok. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Dalam model pengembangan ini 

menggunakan lima tahap yaitu Analyze (analisis), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluate (evaluasi). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai tahap-tahap pengembangan bahan ajar berupa 

modul yang sudah dikembangkan oleh peneliti.  

Tahap Analisis (analyze) 

Adapun hal –hal yang dianalisis dalam tahapan ini yaitu analisis masalah, dan analisis 

kurikulum. 
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1. Analisis Masalah 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang terdapat di Kelas VIII 

SMPS St. Agustinus Langa pada pembelajaran seni budaya khususnya pada 

pembelajaran ansambel musik dengan materi membaca notasi balok. Masalah yang 

melatar belakangi penelitian ini adalah peserta didik tidak memahami notasi balok  

dan masih menggunakan metode menghafal, terjadinya pembelajaran yang terbatas 

sehingga waktu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menjadi terbatas. 

Selain itu juga, ketidaktersediaan sumber belajar juga menjadi salah satu masalah 

dalam penelitian ini. Agar dapat mencapi suatu tujuan pembelajaran yang 

diharapkan tidak bisa hanya mengandalkan penjelasan dari guru saja, tetapi juga 

diperlukan dengan dukungan bahan  ajar yang efektif yang dapat digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

2. Analisis Kurikulum 

Tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan analisis kurikulum. 

Pada tahap ini penulis silabus, RPP, dan kajian materi seni musik terlebih khusus 

pada pembelajaran tentang ansambel sejenis (pianika) yang berbasisi sight reading 

notasi balok pada kelas VIII di SMPS St. Agustinus Langa. Pada tahap ini, peneliti 

memilih materi-materi yang sesuai dengan RPP yang telah dianalisi untuk dijadikan 

acuan untuk pengembangan bahan ajar berupa modul cetak sebagai sumber belajar 

dalam proses pembelajaran. 

Tahap Desain (design) 

Adapun hal-hal yang yang dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Menyusun draf bahan ajar 

Tahapan awal yang dilakukan penulis adalah menyususn draf bahan ajar. Bahan ajar 

yang dikembangkan oleh penulis berupa modul pembelajaran. Modul pemebelajaran 

ini akan digunakan oleh peserta didik kelas VIII SMPS St. Agustinus Langa. Modul 

pembelajaran ini dibuat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

2. Menyusun Instrumen 

Pada tahapan ini penulis mulai menyusun instrumen. Instrumen ini digunakan untuk 

menilai kevalidan modul pembelajaran yang akan dihasilkan nantinya. Tujuan dari 

instrumen ini adalah agar validator dan pengguna produk (peserta didik) dapat dengan 

mudah dalam melakukan penilaian. Adapun butir-butir instrument diambil dari BNSP 

yang telah dimodifikasi. 

3. Mengumpulkan gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan materi pada modul 

pembelajaran  

Adapun gambar-gambar yang dimasukan dalam bahan ajar ini sesuai dengan materi 

yang dibahas pada bahan ajar yaitu gambar tentang notasi balok dan  posisi 



 

 Jurnal Citra Pendidikan (JCP) ||  909 

seseorang ketika bermain pianika. Gambar –gambar ini diambil dari internet dan juga 

diambil sendiri oleh peneliti. Gambar-gambar yang dimasukan pada bahan ajar harus 

sesuai dengan materi, bersifat kotekstual, sehingga calon pengguna produk dapat 

dengan mudah memahami bahan ajar yang akan dihasilkan. 

Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap pengembangan ini adalah tahap dimana peneliti sudah mengembangkan 

bahan ajar berupa modul cetak yag di dalamya berisikan cover, daftra isi, kata pengantar, 

pendahuluan (latar belakang, peta konsep, manfaat modul, dan petunjuk penggunaan 

modul), kegitan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, latihan soal, kunci jawaban, dan 

daftar pustaaka.  Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji coba terhadap dosen STKIP Citra 

Bakti selaku validator dan kepada siswa selaku calon pengguna produk.  

Tahap Implementasi (implementation) 

Pada tahapan ini, penulis memberikan angket kepada pada validator untuk menilai 

bahan ajar yang dihasilkan. Berikut ini hasil pengujian dari validator berdasarkan angket 

yang diberikan: 

1. Hasil uji coba ahli materi 

Berdasarkan  hasil uji coba ahli materi atau konten dapat disimpulkan bahwa 

jumlah keseluruhan nilai 50. Dengan menggunakan rumus yang sudah dijelaskan  

maka rata-rata keseluruhannya adalah 89% sehingga kriterianya sangat valid. 

Jadi, hasil uji coba dari ahli konten atau materi sudah valid dan layak digunakan 

oleh peserta didik.  

Hasil uji coba ahli bahasa Indonesia. Uji coba ahli bahasa Indonesia dilakukan oleh 

Bapak Pelipus Wungo Kaka, M.Pd. uji coba ini dilakukan oleh ahli bahasa 

Indonesia setelah peneliti melakukan revisi. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk 

mengetahui layak atau tidaknya bahasa yang digunakan dan kalimat yang 

digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil uji 

coba yang dilakukan oleh ahli bahasa Indonesia maka jumlah nilai secara 

keseluruhan adalah 30. Berdasarkan rumus yang sudah dijelaskan, maka jumah 

rata-rata yang duhaliskan adalah 94% dan kriterianya sangat valid. Jadi, bahan 

ajar modul pemebelajaran yang dihasilkan layak untuk digunakan . 

2. Hasil uji coba ahli desain pembelajaran 

Uji coba produk selanjutnya dilakukan oleh ahli desain pembelajaran yang 

dilakukan oleh Bapak Dr. Dek Ngurah Laba Laksana., M.Pd, selaku dosen STKIP 

Citra Bakti Ngada. Uji coba ini dilakukan oleh ahli desain pembelajaran setelah 

peneliti melakukan revisi. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui 

kelayakan modul pembelajaran yang akan dihasilkan. Uji coba ini juga bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan prodak yang dikembangkan oleh peneliti apakah 

bisa berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Berdasarkan hasil uji coba yang di lakukan oleh ahli desain pembelajaran maka 

jumalah nilai keseluruhan 43, rata-rata 90%,dan kriterianya sangat valid. Jadi 

bahan ajar modul pembelajaran ini layak untuk digunakan. 

3. Hasil uji coba ahli media 

Uji coba ahli media ini dilakukan oleh Bapak Dr. Dek Ngurah Laba Laksana ., M.Pd  

selaku dosen STKIP Citra Bakti Ngada. Tujuan melakukan uji coba ini adalah 

unutuk mengetahui kelayakan dari modul dan untuk mengetahu valid atau tidak 

modul yang akan dihasilkan. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh ahli 

media maka jumlah nilai secara keseluruhan adalah 50, nilai rata,rata 89%,dan 

kriterianya sangat valid. Jadi bahan ajar modul pembelajaran yang dihasilkan layak 

untuk digunakan.  

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah melakukan uji coba degan memberikan lembar kusioner kepada para ahli, revisi 

berdasarkan komentar dan saran dari para ahli dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 

bahan ajar modul. Berikut adalah hasil revisi berdasarkan lembar kusioner yang diberikan 

oleh masing-masing validator. 

1. Revisi produk oleh ahli materi 

Pada tahap ini, hasil revisi bahan ajar modul yang diberikan oleh para ahli berupa 

lembar kusioner/angket. Peilaian diberikan oleh ahli materi terhadap bahan ajar 

modul yang dikembangkan adalah sangat baik (sangat valid) dan penilaian ini tidak 

terdapat masukan dari materi sehingga layak utuk digunakan. 

2. Revisi produk oleh ahli bahasa indonesia 

3. Pada tahap ini, hasil revisi bahan ajar modul yang diberikan oleh para ahli berupa 

lembar kusioner/angket. Penilaian yang diberikan oleh ahli bahasa indonesia 

terhadap bahan ajar modul yang dikembangkan yaitu sangat baik (sangat valid) dan 

penilaian ini tidak terdapat masukan dari ahli bahasa indonesia sehingga layak 

digunakan. 

4. Revisi oleh ahli desain 

5. Penilaian yang diberikan oleh peserta didik sebagai calon pengguna produk dengn 

menggunakan angket yang diberikan dan hasilnya bahan ajar yang dihasilkan sangat 

valid dan layak untuk digunakan oleh peserta didik. 

Pembahasan 

Bahan ajar yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang dipaparkan oleh Abdul Majid 

mengenai jenis-jenis bahan ajar yakni bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar cetak 

yang dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk diantaanya berupa handout, buku, modul, 

lemba kerja siswa, brosur, foto, model atau maket. Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti 

pada penelitian ini adalah berupa bahan ajar cetak yang berbentuk modul pembelajaran. 
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 Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti  sudah sesuai dengan prinsip penyusunan 

bahan ajar yang dikemukakan oleh Noviarni yakni 1) Prinsip relevansi atau keterkaitan 

artinya materi pembelajaran hendaknya relevan atau adanya kaitan dengan kompetensi 

dasar. Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti materi yang dibahas sudah sesuai dengan 

kompetensi dasa yang akan dicapai oleh peserta didik.2) Prinsip konsistensi artinta bahan 

ajar yang dihasilkan harus konsisten. Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti sudah 

mencapai pinsip konsisten atinya materi yang disajikan benar-benar sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik.3) Prinsip kecukupan artinya materi 

yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti mencakup matei 

yang sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materinya bisa membantu peseta 

didik dalam mencapai kompetensi dasar tersebut. 

Adapun manfaat bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti ini sudah sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Tian Belawati yakni,1) siswa dapat belajar mandiri artinya dengan adanya 

bahan ajar siswa dapat mempelajarinya dengan mandiri, sehingga siswa lebih siap untuk 

mengikuti pelajaan karena telah terdahulu mempelajari materi yang akan dibahas. Bahan 

aja yang dihasilkan oleh peneliti bemanfaat untuk peseta didik yakni memudahkan peseta 

didik untuk belajar secaa mandiri tanpa adanya bimbingan atau pengawasan dari guru. 2) 

siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja artinya denganadanya bahan ajar siswa 

dapat menentukan sendii kapan dan dimana saja untuk belajar. Bahan aja yang dihasilkan 

oleh peneliti dapat membantu peserta didik untuk memahami materi atau membantu peseta 

didik untuk belajar secara mandiri di rumah ataupun dimana saja dan kapan saja siswa 

belajar. 3) siswa dapat belajar sesuai dengan ketepatannya sendiri artinya dengan adanya 

bahan ajar siswa dapat menentukan cara untuk belajar sesuai dengan kemampuannya. 

Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti bermanfaat untuk membantu peserta didik dalam 

menentukan cara untuk belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 4) siswa 

dapat belajar menuut uutan yang dapat dipilihnya sendiri. Bahan ajar yang dihasilkan oleh 

peneliti dapat membantu siswa dalam menentukan sendii pola belajanya, apakah sudah 

sesuai dengan uutan yang ada ataukah siswa dapat memilih materi pelajaran sesuai 

dengan minatnya. 5) membantu potensi siswa untuk menjadi pelaja mandiri. Bahan ajar 

yang dihasilkan oleh peneliti dapat membantu siswa mempelajarinya kapan dan dimna saja, 

maka siswa akan tebiasa untuk mengarahkan diinya sendiri dalam belajar. Hal ini dapat 

memotifasi dirinya sendiri untuk sada akan tugas dan kewajibannya sebagai pelajar. 

Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti sudah sesuai dengan karakteristik bahan ajar 

yang dikemukakan oleh Muslich, yakni 1) Dari segi isi, bahan ajar berisi serangkaian 

pengetahuan atau infomasi yang bisa dipetanggungjawabkan keilmiahannya. Bahan ajar 

yang dihasilkan oleh peneliti termuat matei ajar yang diambil dai beberapa referensi yang 

dapat dipercaya.2) dari segi materi, yang terdapat di dalam bahan ajar diuaikan mengikuti 
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pola penalaran tetentu. Bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti temuat materri yang disusun 

bedasakan tinggakat pemahaman peserta didik, dimana materinya dimulai dari dasar-

dasarnya terlebih dahulu.3) dari segi fomat, bahan ajar mengikuti konvensi buku ilmiah, baik 

dari pola penulisan, pola pengutipan, pola pembagian, maupun pola pembahasannya, 

bahan ajar yang dihasilkan oleh peneliti disusun bedasakan pedoman penyusunan modul 

dan disusun berdasarka kebutuhan kuikulum yang ada. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan bahan ajar ansambel pianika 

berbasis sight reading notasi balok di kelas VIII semester ganjl SMPS St. Agustinus Langa 

dapat disimpulkan beberapa hal antar lain sebagai berikut: 

Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa modul pembelajaran ansambel pianika 

berbasis sight reading notasi balok. Modul ini terdiri dari 25 halaman. Setiap materi yang 

dijelaskan pada modul ini dilengkapi dengan gambar sebagia petunjuk. Selain itu, terdapat 

juga link video latihan membaca notasi balok dan latihan memainkan alat musik pianika 

menggunakan lagu sederhana  dimana setiap link dilengkapi dengan partiturnya masing- 

masing.  

Hasil kevalidan yang diperoleh dari peserta didik sebagai calon pengguna produk dari 

8 siswa adalah jumlah nilai secara keseluruhan dari kedelapan siswa adalah 568, nilai rata-

rata 89%, dan dengan kriteria sangat valid.  

Jadi, dengan kriteria sangat validyang didapatkan dari ahli dan peserta didik sebagai calon 

pengguna produk maka bahan ajar berupa modul ansambel pianika berbasis sight reading 

notasi balok ini layak digunakan di tingkat SMP Kelas VIII. 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan terdapat beberapa saran mengenai 

pengembangan bahan ajar modul ansambel pianika berbasis sight reading notasi balok 

yaitu:  

1. Bagi pembaca, berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan lebih mengenai ansambel pianika berbasis sight reading notasi 

balok. 

2. Bagi siswa, dengan modul yang dihasilkan ini diharapkan kepada siswa mampu 

menggunakan dan memanfaatkannya sebaik mungkn agar dapat menambah 

pengetahuan serta menumbuhkan rasa ingin tahu untuk belajar sehingga siswa 

benar-benar memahami isi materi dari modul ini. 

3. Bagi guru, dengan modul yang telah dihasilkan ini diharapkan guru dapat 

menggunakan modul ini sebagai sumber belajar peserta didik di sekolah dalam 

kegiatan pembelajaran pada materi tentang ansambel sejenis. 
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